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Abstrak 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memberikan pendampingan dan 
pelatihan manajemen organisasi kepada para anggota Ikatan Pelajar Nahdlathul Wathan (IPNW) 
cabang Aikmel, serta membiasakan mereka untuk memiliki rasa empati dan siap berbagi kepada 
orang lain yang membutuhkan bantuan sesuai dengan bidang dan keahlian mereka masing-
masing. Untuk mewujudkan tujuan tersebut, dilakukanlah kegiatan pendampingan dan pelatihan 
manajemen organisasi agar semua anggota IPNW cabang Aikmel memiliki pemahaman dan 
keterampilan dalam berorganisasi. Selain itu untuk membiasakan semua anggota dalam 
memiliki rasa empati dan kesiapan berbagi kepada orang lain, maka dilakukanlah kegiatan 
pengumpulan dana untuk melaksanakan kegiatan pemberian santunan kepada anak yatim yang 
ada di lingkungan sekitar ponpes Daarul Ikhsan. Kegiatan ini menghasilkan beberapa hal 
seperti: 1. peserta mampu mempraktikkan manajemen organisasi dalam kelompok kecil, 2. 
Peserta dapat langsung mempraktikkan kegiatan berbagi kepada anak yatim sebagai bentuk 
implementasi rasa empati mereka terhadap orang lain 
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Pendahuluan 
Pemuda merupakan aktor penting dalam proses pembangunan. Pemuda menjadi 
harapan besar bagi keberlanjutan sebuah bangsa dan Negara. Tidak dapat dipungkiri bahwa 
pemuda merupakan entitas spirit yang sangat dahsyat kekuatannya, berbagai sejarah bangsa-
bangsa dunia telah membuktikan bahwa pergerakan kaum muda kerap yang mengawali setiap 
perjuangan kemerdekaan, setiap perubahan serta arah pembangunan suatu bangsa. Tidak 
heran kiranya seorang proklamator Ir. Soekarno mengatakan “Beri aku 10 pemuda, niscaya 
akan kuguncangkan dunia”. Ini menunjukkan betapa dahsyatkan spirit dari seorang pemuda 
dalam melakukan sebuah perubahan. Dengan demikian maka peran pemuda sangatlah penting 
untuk terus dijaga eksistensinya. Hal ini dapat dilakukan dengan memberikan ruang bagi 
generasi muda untuk dapat terus mengembangkan potensi-potensi yang meraka miliki. 
Sehingga eksistensi dasi generasi muda terus terjaga dan berkembang sesuai dengan 
perkembangan zaman. Secara umum pemuda dapat diartikan sebagai individu yang bila 
dapandang secara fisik sedang mengalami perkembangan dan secara psikis sedang mengalami 
perkembangan emosional, sehingga pemuda merupakan sumber daya manusia untuk 
pembengunan masa sekarang dan masa yang akan datang. Pemuda juga dapat didefinisikan 
sebagai individu dengan karakter yang dinamis, bahkan bergejolak dan optimis namun belum 
memiliki pengendalian emosi yang stabil dalam menghadapi kondisi perubahan sosial 
maupun kultural.  
Dengan demikian dapat dipahami bahwa pemuda merupakan sumber daya manusia 
untuk pembangunan masa sekarang dan masa yang akan datang, yang masih perlu diberikan 
pendampingan, pengajaran, pelatihan berbagai bidang keahlian. Salahsatu keahlian yang perlu 
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dibekali bagi pemuda yaitu keahlian dalam bidang manajemen organisasi. Menurut Herbert 
A. dkk. (Syamsu Q. Badu & Noviyanti Djafri, 7:2017) mendeinisikan organisasi sebagai 
“sebuah sistem yang terstruktur terkait usaha kerjasama dimana setiap anggota memiliki 
kontribusi dan kewajiban yang diakui untuk dilaksanakan”. Ini artinya bahwa dalam sebuah 
organisasi hal-hal penting yang harus dipahami oleh setiap anggota organisasi. Menurut 
Muhammad Rifa’I & Muhammad Fadhli (12: 2013) “manajemen dan organisasi meruapakan 
dua sisi mata uang yang tak terpisahkan. Keberadaan organisasi merupakan wadah bagi 
manajemen, tetapi manajemen pula yang menentukan gerak dan napas organisasi”. Dengan 
demikian dapat dipahami bahwa ketika seorang sudah berada dalam sebuah organisasi, maka 
dalam waktu yang bersamaan dia jiga harus paham manajemen.  Dengan demikian maka 
pembekalan keterampilan manajemen organisasi itu sangat penting diberikan kepada para 
generasi muda khususnya yang aktif dalam organisasi. Ini jadi sangat penting untuk 
menyiapkan generasi muda masa depan yang siap menghadapi perkembangan zaman dan 
mampu memainkan peran dalam memimpin sebuah organisasi bahkan sebuah Negara. 
Dengan demikian diharapkan para generasi muda memiliki budaya organisasi dalam 
kehidupannya sehari-hari. Menurut Tosi, Rizzo, Carroll (Muhammad Rifa’I dan Muhammad 
Fadhli, 110:2013), “budaya organisasi adalah caracara berpikir, berperasaan dan bereaksi 
berdasarkan pola-pola tertentu yang ada dalam organisasi atau yang ada pada bagian-bagian 
organisasi”. Dalam pendapat ini para anggota organisasi diharapkan miliki pemikiran, 
perasaan, dan perilaku sesuai dengan aturan-aturan yang sudah disepakati bersama dalam 
sebuah organisasi. 
Sementara itu, menurut Menurut Schein (Muhammad Rifa’I dan Muhammad Fadhli, 
110:2013), “budaya organisasi adalah pola dasar yang diterima oleh organisasi untuk 
bertindak dan memecahkan masalah, membentuk karyawan yang mampu beradaptasi dengan 
lingkungan dan mempersatukan anggota-anggota organisasi. Untuk itu harus diajarkan kepada 
anggota termasuk anggota yang baru sebagai suatu cara yang benar dalam mengkaji, berpikir 
dan merasakan masalah yang dihadapi”. Selain itu para generasi muda juga perlu dibiasakan 
untuk selalu memiliki rasa empati dan kasih sayang terhadap orang lain. Menurut Nancy 
Eisenberg (2002) empati adalah sebuah respons afektif yang asalnya dari penangkapan atau 
pemahaman akan keadaan emosi atau juga akan kondisi lainnya, yang mirip dengan perasaan 
orang lain. Empati merupakan kemampuan untuk menempatkan diri sendiri dalam posisi 
orang lain dan mampu merasakan penghayatan terhadap perasaan orang lain, namun tetap 
dapat mempertahankan jati dirinya sendiri. Emosi yang dirasakan seseorang tidak 
mengakibatkan seseorang lalu kehilangan identitas dirinya. 
Sebagai generasi muda yang masih alam proses pencarian jati diri, maka perlu kiranya 
mereka diarahkan dan dibiasakan dengan aktifitas dan kondisiyang membuat mereka dapat 
lebih cepat dalam menemukan jati diri mereka, baik dengan pelatihan manupun dengan 
berbagai bentuk kegiatan yang lainnya. Dengan demikian, maka penting kiranya untuk 
mereka mulai dibiasakan untuk belajar berbagi kepada orang yang membutuhkan bantuan. 
Baik bantuan moril maupun materil, sesuai dengan kemampuan dan bidang keahlian mereka 
masing-masing.  Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dalam hal ini perlu kiranya 
dilakukan kegiatan pendampingan kepada para generasi muda khususnya untuk Ikatan Pelajar 
Nahdlathul Wathan (IPNW) cabang Aikmel dalam bidang Pelatihan Manajemen Organisasi 
dan Pembagian Santunan Kepada Anak Yatim.  
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Metode  
Melihat kondisi para anggota Ikatan Pelajar Nahdlathul Wathan (IPNW) cabang 
Aikmel, yang anggotanya rata-rata siswa sekolah menengah pertama (SMP/MTs) dan Sekolah 
Menengah Atas (SMA/MA), maka dipandang sangat perlu untuk memberikan mereka 
pemahaman tentang manajemen organisasi. Maka itu yang menjadi dasar pentingnya 
dilakukan kegiatan ini. 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Alur Kegiatan 
 
Hasil  
Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) Melalui “Pelatihan Manajemen 
Organisasi IPNW Aikmel dan Pemberian Santunan Bagi Anak Yatim” dilakukan dengan 
beberapa tahapan yaitu: (1) Tahapan Survei Lapangan/persiapan awal, (2) Tahap 
Sosialisasi/pertemuan awal dengan pengurus IPNS, (3) Penentuan kelompok kecil peserta, (4) 
pelaksanaan pelatihan, (5) Praktik melaksanakan kegiatan manajemen organisasi dalam 
kelompok kecil,, (5) Pemberian santunan kepada anak yatim. 
 
Survei Awal 
Kegiatan ini dimulai dengan Survei Lapangan pada bulan November 2019, dengan 
sasaran para para anggota IPNW Cabang Aikmel. Dari hasil survei tersebut dapat disepakati 
oleh TIM bahwa ponpes darul ikhsan dapat dijadikan sebagai tempat melaksanakan PKM 
bagi anggota IPNW cabang Aikmel. Hal ini dilakukan dengan beberapa pertimbangan 
diantaranya yaitu: (1) Ponpes daarul ikhsan memiliki lokasi yang strategis dan memiliki 
fasilitas yang menunjang untuk melaksanakan kegiatan PKM. (2) Para anggota IPNW cabang 
Aikmel, rata-rata para siswa tingkat MTs dan MA, sehingga perlu untuk dilakukan kegiatan 
pelatihan manajemen organisasi. (3) Di lingkungan ponpes daarul ikhsan terdapat lembaga 
yang bergerak di bidang pemberian bantuan bagi anak yatim dan lansia. 
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Sosialisasi 
Tahapan berikutnya dilaksanakan sosialisasi kegiatan yang dilaksanakan pada bulan 
November 2019 dengan target sasaran Sekolah tingkat MTs dan MA yang ada di kecamatan 
Aikmel, dan Tokoh masyarakat yang ada di lingkungan Ponpes Daarul Ikhsan Toya sebagai 
tempat kegiatan ini dilaksanakan. Kegiatan sosialisasi dilaksakan dengan menyebarkan tim 
dari pengurus IPNW cabang Aikmel, ke masing masing sekolah dengan tujuan untuk: (1) 
Memberikan penjelasan tentang manfaat kegiatan pelatihan manajemen organisasi bagi 
peserta. (2) Memberikan penjelasan tentang lokasi tempat dilaksanakannya kegiatan 
pelatihan. (30 Mengimformasikan kepada pihak sekolah masing-masing untuk 
mendelegasikan siswanya untuk mengikuti kegiatan pelatihan manajemen organisasi yang 
akan dilaksanakan. (4) Menyerahkan surah permintaan pendelegasian peserta dari masing-
masing sekolah. 
Penentuan sasaran pemberian santunan 
Sebagaimana dijelaskan sebelumnya, bahwa dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini, 
juga dilaksanakan kegiatan pemberian santunan kepada anak yatim yang ada di lingkungan 
sekitar Pondok Pesantren Daarul Ikhssan Toya. Dalam kegiatan pemberian satunan ini, tim 
PKM sebelumnya melakukan koordinasi dengan pengurus lingkungan dan pengurus lembaga 
sosial yang menaungi anak yatim yang ada di lingkungan Pondok Pesantren Daarul Ikhsan. 
Hal ini dilakukan untuk dapat memperoleh data tentang jumlah anak yatim yang sudah terdata 
dan akan diberikan santunan. Setelah memperoleh data jumlah anak yatim yang akan 
diberikan santunan, tim berkoordinasi dengan panitia dan pengurus Ikatan Pelajar Nahdlathul 
Wathan cabang Aikmel terkait dengan penyediaan jumlah dana santunan yang akan diberikan. 
Selanjutnya semua anggota sesuai dengan informasi yang sudah disampaikan saat sosialisasi 
kegiatan tentang adanya pemberian santunan anak yatim, semua peserta sudah menyiapkan 
sembako yang sudah dibawa dari rumah masing-masing. Setelah semua bahan sembako yang 
dibawa peserta terkumpul, selanjutnya dikemas sesuai dengan jumlah data anak yatim yang 
diberikan santunan, yang selanjutnya akan dibagikan padasaat setelah selesai acara pelatihan. 
Pendampingan/Pelatihan 
Adapun pelaksanaan kegiatan ini dimulai dari jam 08:00 sampai jam 17:00. Dalam sesi 
presentasi dan diskusi materi manajemen organisasi, siswa dibagi dalam tiga ruangan dengan 
jumlah anggota masing-masing maksimal 30 orang. Hal ini dilakukan karena tidak 
memungkinkan semua peserta dikumpulkan dalam satu ruangan, sehingga dibagi menjadi tiga 
ruangan dengan masing-masing penanggungjawab atau pemateri satu orang dosen. Kegiatan 
pelatihan dan diskusi ini dilaksanakan mulai dari jam 08:30-12:00. Dalam 
pendampingan/pelatihan, ini peserta dibekali dengan pengetahuan dan keterampilan dalam 
mengelola sebuah organisasi. Hal ini dilakukan mulai dari menjelaskan pemaparan tentang 
apa itu manajemen organisasi, dimana peserta dibagi menjadi tiga kelompok dengan 
didampingi masing-masing satu orang dosen yang sudah menyiapkan materi tentang 
manajemen organisasi. Setelah selesai pemaparan dan diskusi tentang manajemen organisasi, 
selanjutnya para peserta diberikan kesempatan untuk praktik seolah-olah mereka adalah 
pemimpin dan anggota dari sebuah organisasi, sehingga mereka mulai memainkan peran 
masing-masing seusi dengan struktur organisasi yang telah mereka coba untuk susun sendiri. 
Pada sesi ini, para peserta diberikan kesempatan untuk latihan menyusun struktur dan 
komponen-komponen dalam sebuah organisasi seolah-olah mereka adalah seorang pemimpin 
organisasi. Setelah selesai menyusun struktur organisasi selanjutnya para peserta mulai 
melaksanakan berbagai kegiatan organisasi sesuai dengan format yang telah mereka susun 
sebelumnya. Pada tahap ini para peserta sangat antusias, karena mereka seolah-olah 
membayangkan dirinya sebagai orang sukses yang memimpin sebuah organisasi. 
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Setelah selesai kegiatan latihan tersebut, kemudian para peserta diberikan kertas untuk 
menuliskan pengalaman dan perasaan mereka setelah mempraktikkan manajemen organisasi 
yang telah dipelajari. Selanjutnya masing-masing peserta membacakan pengalamannya 
tersebut di hadapan para peserta lain yang ada di dalam kelompokknya. Setelah selesainya 
kegiatan diskusi dan latihan tentang manajemen organisasi. Selanjutnya para peserta 
berkumpul menjadi satu di aula yang telah disediakan untuk melaksanakan kegiatan 
pemberian santunan kepada anak yatim yang ada dilingkungan sekitar lokasi kegiatan. Hal ini 
bertujuan agar para peserta terbiasa untuk memiliki rasa empati dan kesiapan untuk berbagi 
kepada orang lain yang membutuhkan bantuan sesuai dengan kemampuan dan keahlian 
mereka masing-masing. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                        
                         Gambar.2. Bagan Kegiatan Pelatihan 
 
Simpulan 
Berdasarkan pemaparan yang telah dijelaskan dalam pembehasan sebelumnya, dapat 
disimpulkan bahwa pelatihan kepada para peserta khususnya Ikatan Pelajar Nahdlathul 
Wathan cabang Aikmel, sangat perlu dilakukan, ini dapat diketahui dari adanya respon positif 
dari para peserta saat kegiatan pelatihan ini dilakuan. Siswa sangat antusias untuk terus dibina 
dan dibimbing dalam berbagai aspek yang sesuai dengan kebutuhan mereka. Pemberian 
santunan sangat direspon positif oleh para peserta dan juga masyarakat yang ada dilingkungan 
sekitar tempat pelaksanaan kegiatan. Peran serta dari lingkungan sekitar tempat 
dilaksanakannya kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan. 
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